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Dan Dia telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui.

Dan adalah karunia Allah itu sangat besar. (Qs. An-nisa 113)

Janganlah memandang masa lalu  dengan kesedihan dan jangan

memandang masa depan dengan ketakuran, berusaha dan terus berdoa.

(Intan Adnie P)
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ABSTRACT

Research with title " Influence of Rate Of Interest of SBI and Credit
Banking To Position of Likuiditas Public Bank In Indonesia Tha, 1997.1 - 2004
IV [done/conducted] us 4 mean 1o know influence of rate of interest of SBI and
bimking credit, cither theongh parsial and also with o position of likuiditas public
bank in Indonesio vear 19971 - 2004, 1V,

wsed Pl represent data of sekunder, Analyaer weared o know the the
influence [is| doubled linear regresi by using statistical test that is test of F and
test ol 1, and alse 1est chonometrika test multikolinieritas, lest heteroskedastisitas,
and test of antokarelnsi.

Resull al research show rate ol interest of SBI and banking credit
collectively/together, having an effeet on reality to position of likuiditas public
bank with Fhitung furger ones of Fabel ( 5.741>3,32). By parsial rate of interest
variable of S1 have an elfeet on reality to position of likuiditas public bank with
thitung cqual o 2777 Lreer ones of tabel (- 1.699), while banking credit
vitrtable also Tave aneffeet on reality to position of likuiditas public bank with
thitung cqual w 2481 Targer ones of ttabel ( 1,699). Level of influence of rate of
iterest ol SBI and banking eredit to position of likuiditas public bank in
Indonesia, having cocfficient value of determinasi ( R2) that is equal to 0,872,
meaning change ol posttion ol likuidits public bank 87,2 % because of position
of likuiditas rale of interest of $B1 and Banking credit

Rate of interest better SH3I degraded so tha position ol likuiditas public
bank go up, gone up ifhim| position [of] ability lo give credit mount, speeially

real seetor credil,
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ABSTRAKSI

Penelitian dengan judul “Pengaruh Suku Bunga SB1 dan Kredit Perbankan
Terhadap Posisi Likuiditas Bank Umum Di Indonesia Thn. 1997.1 — 2004 V™
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh suku bunga 5B dan kredit
perbankan, baik secara parsial maupun bersama terhadap posisi likuiditas bank
winen di Indonesia taban 19971 - 2004, 1V,

Data yang digunakan merupakan data sekunder, Alat analisis yang dipakai
untuk mengetahui pengaruh tersebut adalah regresi linier berganda dengan
mengeunakan uji statistik yaitu wji F dan uji t, serta uji ekonometrika uji
multikolinieritas. uji heteroskedastisitas, dan uji autokorclasi.

Hasil penelitian menunjukkan suku bunga SBI dan kredit perbankan secara
bersama, berpengarub nyata wehadap posisi likoiditas bank wmuom dengan Frisog
vang lebih besar dari Fipe (5,741=3.32). Secara parsial variabel suku bunga SBI
berpengaruh nyata terhadap posisi likuiditas bank umum dengan tpung sebesar —
2,772 vang lebih besar dari tywe (-1.699), sedangkan variabel kredit perbankan
Juga berpengaruh nyata terhadap posisi likuiditas bank umum dengan Gy
sebesar 2,481 yvang lebih besar dari tyupe (1,699). Besarnya pengaruh suku bunga
SHI dan kredit perbankan terhadap posisi likuiditas bank umum di Indonesia.
mempunyai nilai koefisien determinasi (R°) yaitu sebesar (1,872, yang berarti
perubahan posisi likuiditas bank umum £ 7.2 % disebabkan oleh posisi likuiditas
suku bunga SB1 dan kredit Perbankan,

sehaikovi suku bunga SBI diturunkan supaya posisi likuiditas bank umum
naik, dengan naiknya posisi tersebut kemampuan untuk memberikan kredit

meningkat, Khususnya kredit sekitor riil.

B B
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan industri jasa yang sangat penting dalam menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional. Bank selaku perantara keuangan masyarakar
(financial intermediory)  memiliki - fungsi utama menghimpun dana  dari
masyarakat (/o receive deposit) dan memberikan kredit (ro make loany)
(Sinungan, 1992:79). Dalam menjalankan kedua tugas pokoknya, bank
dihadapkan pada suatu kenyataan bahwa sumber operasinya adalah masvarakat.
Kepentingan dan keuntungan yang diharapkan baik oleh masvarakal maupun oleh
bank tercermin dalam dua kegiatan pokok tersebut. Masyarakat mengharmpkan
keuntungan dari vang vang disimpannya berupa hunga atau jasa-jasa lainnya,
sedangkan bank mengharapkan keuntungan dari besarnya dana yang berhasil
dihimpun vang akan menentukan volume dana yang dapal dikembangkan oleh
bank dalam bentuk penanaman dana yang menghasilkan, misalnya dalam bentuk
pemberian, sek-liknya masyarakat yang mencrima kredit akan memperoleh
keuntungan dengan Encarmya pengadan o meodal vestasi dan modal kerja bag
kegiatan usahanya.

Pengelolaan perbankan harus berdasarkan norma-norma perbankan yang
schat dengan me:nadukan unsur financial intermediary dan agent of development,
sehingea peranan bank dalam perckonomian benar-benar lerasa manlaatnya.
Sebagai usaha yang bersandar pada kepercayaan nasabahnya, maka kinerja
(perfarmance) bank harus selalo prima, dimana indikator vang digunakan untuk
mengukur kinerja hasil usaha disebut CAMEL vakni permodalan (Capital
Adequancy),  kualitas  assel  (Assers  Quality), manajemen  (Management),
pendapatan (Earning Ability). dan likuiditas (Liguidity Sufficiency). (Sarwedi,
2002:23),

ada pasca Pakjun 1983 telah terjadi perubahan mendasar dalam hal
pengundalian moneter, yaitu dari cara langsung menjadi cara tidak langsung
melalui pengendalian vang primer. Pengendalian moneter secara tidak langsung

lebih mengandalkan pada pelaksanaan operasi pasar terbuka. Sebagai instrumen

ot

AT
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moneter. Sertifikat Bank Indonesia (SB1) sewaktu-waktu dapat diperbesar dan
dikuranpi dengan merubah tingkal bunganya. Bila Bank Indonesia menilai bahwa
di masyarakat terlalu banyak vang yang beredar maka Bank Indonesia akan
mengeluarkan SBI tersehul.. sebaliknya bila dana di masyarakat sedikit maka
akan membeli kembali SBI tersebut. Jumlah vang beredar dipengaruhi oleh 5Bl
sehagai instrumen moneter melalui pengendalian besarnya uang inti. Prosesnya
terjadi secara tidak langsung dengan penawaran tingkat diskonto 5BI yang
menarik. Pengeluaran SBI mempunyai beberapa tujuan yaitu selain scbagai
instrumen pasar terbuka terutama untuk | ontraksi moneter (pengurangan jumiah
uang beredar), instrumen pasar yang, juga sebagai alternatit bagi dunia perbankan
dalam memelihara secondary reserve dan menanamkan kelebihan dana yang
bersifai  sementara.  Perbankan schapai  lembaga yang beronientasi pada
keuntungan maksimum akan berusaha mengalokasikan dananya pada berbagai
hentuk yang memiliki pengharapan keuntungan tertentu dengan tingkat resiko
yang relatif rendah. Biasanya bentuk kekayaan yang lebih aman (resikonya kecil)
keuntungan vang diharapkan juga besar (Nopirin, 1996:111). Kalangan perbankan
harus memilih pengalokasian dananya antara penanaman dalam bentuk kredit
vang akan menghasilkan keuntungan yang tinggi tetap beresiko hesar berupa
kredit macet dengan penanaman dana dalam bentuk pembelian SB1 yang beresiko
rendah. Sehingpa ketika Bank Indonesia ingin mengurangi jumlah uang beredar
dengan menggunakan instrumen pasar terbuka maka tingkat diskonto SB1 menjadi
menarik bagi dunia perbankan. Pihak perbankan akan mengalihkan cadangannya
dalam bentuk pembelian SBI atau akan mengurangi besarnya dana yang akan
ditanamkan dalam bentuk kredit,

Kehadiran Pakto 1988 diharapkan dapat menciptakan  suvasana  bisnis
petbankan yang lebih kompetitil dan meningkatkan kemampuan perbankan dalam
memobilisasi dana masyarakal. Kebijakan ini dianggap sebagai pemberi peluang
vang baik untuk mengembangkan bank yang telah lama dikelola atau mendirikan
bank vang bart untuk kemudian dikembangkan sceara lehib leluasa.

Kehijakan tersebut ternyata membawa dimpak laju perckonomian yang

terlalu panas (over heated) awal cra 1990-an tepainya pada triwulan | dan 1L

Lt T . DR - o ST
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terjadi inflasi yang cukup linggi (mencapai 4,88 %). Untuk mencegah inflasi
mencapai diatas 10 % (double digit inflation) pemerintah menerapkan kebijakan
nang ketat antara lain dengan meningkatkan suku bunga piranti moneter SBI
mencapai 20.54 % pada bulan desember 1990 untuk jangka wakitu 180 hari dan 21
e pada bulan januari 1991, Dampak dari penerapan kebijukan uang ketal dapal
dilihat dari turunnya laju inflasi hingga sebesar 9,53 % pada tahun 1990 dan 9.52
% pada tahun 1991, Kondisi ini tentunya akan mempengaruhi mobilisasi dana
masyarakat lerutama pertumbuhan permintaan kredit perbankan.

Korisis moneter yang melanda Indonesia, yang kemudian  berkembang
menjadi  krisis ekonomi, telah mengakibatkan dunia perbankan Indonesia
menghadap kesulitan besar. Kondisi ini dischabkan oleh banyaknya bank yang
melakukan pinjaman luar negeri dalam jumlah besar tanpa melakukan hedging,
pemberian kredil kepada grupnyi sendiri yang jauh melampaui BMPEK, strukiur
permodalan yang lemah dan sebagainya.Sebenarnya sebelum krisis moneter 1997
banyak bank yang sudah memburuk kinerjanya. hal tersebut disebabkan
manajemen dan pengelolaan yang tidak mendasarkan diripada prinsip-prinsip
bank yang sehat,

|ikuiditas schagai salah satu indikator pengukuran yang diperlukan bagi
pihak bank, para nasabah maupun pihak-pihak terkait lainnya. Menurut Keputusan
Dircksi Bank Indonesia No. 30/1 /KEP/DIR tanggal 30 April 1997 dan No.
W2TTKEN/DIR tangeal 19 Maret 1998, tentang kesehatan bank, analisis
likuiditas dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar kemampuan bank tersebut
membayar hutang-hutang dan membayar para deposannya serta dapat memenuhi
permintaan kredit tanpa terjadi penangguhan.

Sektor perbankan di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesal
sejak pertengahan tahun 1980-an sampai tahun 1990-an atau sebelum krisis rupiah
terjadi, baik secra menyeluruh dan dalam ukuran kuantitas. Perkembangan ini
dapalt dilihat sebagai hasil nyata dari serangkaian paket deregulasi perbankan yang
dilakukan sejak awal tahun 1980-an hintga tahun 1990-an, sebagai usaha nyata
pemerintah untuk  meringankan beban dan meningkatkahl daya saing scktor

perbankan nasional, Dalam ukuran Kuantitas, paket dt‘.rt-.;_l:ul."a'.t'.i vang dilaksanakan
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selama peniode tersebut lelah memperbesar sektor perbankan di Indonesia
lermasuk likuiditas perbankan,

Kredit perhankan di Indonesia juga mengalami perkembangan akibat adanya
paket ceregulasi itu, Pakjun 1983 memberi dampak positif terhadap pertumbuhan
kredit vang sejak awal tahun 1990-an tumbuh pesat dengan rata-rata 1,8 % setiap
bulannya atau 21 % per tahun. Pertumbrhan kredit yang pesat akibat deregulasi
tahun [983 it terlihat melambat pada periode 1991-1993 antara lain dipengaruhi
oleh Pakfech1991 tentany prudential banking, mendorong sektor usaha untuk
meneari alternatif’ pembiavaan lain.

Adanya  Pakmei 1993, kembali memacu  kegiatan  bank  sehingga
perkembangan kredit mulai meningkat lagi bulan Mei 1993. Diantara kelompok-
kelompok bank, perkembangan dari bank -bank swasta sangat pesat. Tahun 1984,
pangsa kredit dari kelompok bank ini hanya sekitar 16% dari total kredit
perbankan vang mengaliv ke masyarakat pada tahun itu. dan pada Juni 1993
pangsanya naik lebih dari 100% menjadi sekitar 38%. Proporsi kredit dari bank-
bank pemerintah menunjukkan kebalikannya, dimana tahun 1993 mengalami
penurunan sekitar 52% dari 76% pada tahun 1984 (Tambunan, 1998:180).

Hal ini diperparah denean kondisi internal perbankan dengan manajemen
yang tidak independen. rendahnya kompetensi dan integritas pemilik  dan
pengelola bank. akibat praktck-praktek korupsi, kolusi, dan nepotisme. sebagai
contoh pelanggaran Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) pada usaha
kelompok sendir, kredit macet sektor ckonomi resiko tinggi (sektor properti),
sumber dana jangka pendek dari dana luar negeri untuk investasi jangka panjang
dan lain-lain, yang menunjukkan belapa buruknya perbankan nasional kita.
Keterpurukan ini hampir terjadi pada semua bank. baik swasta MAUpLT
pemerintah, bal ini dapal dilibat darl data statistib jumlah bank di akhir tahun
1997 terdapat 222 bank berkurang menjadi 170 bank di akhir tahun 1998,
Berdasarkan analisa Badan Penvehatan Perbankan Nasional (BPPN) vang
menyatakan banyak bank yvang mengalami kesulitan likuiditas. maka pemerintzh

pada tanggal 13 Marel 1999 mengeluarkan kebijakan yaitu pembekuan operasi 38
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bank. pengambilalihan 7 bank, rekapitulasi 9 bank kategori B. 12 bank umum dan

12 BPD (Bank Indonesia, 1992:92),

1.2 Perumusan Masalah

Bank umum sebagai salah sale lembaga keuangan disamping mencari
keuntungan, bank juga harus menjaga posisi likuiditasnya karena likuiditas
berkaitan dengan kepercayaan nasabah, Berdasarkan uraian diatas, maka vang
menjadi permasalahan adalah apakah ada pengaruh suku bunga Sertifikat Bank
Indonesia (SBI1) dan kredit perbankan baik secara parsial maupun  bersama
terhadap posisi likuiditas vaii alat likuid bank umum di Indonesia tahun 1997.1 —

2004.1V,

L3 Tujuan dan Manfaat Penehitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Fujuan penclitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan kredit perbankan perbankan baik
secara parsial maupun bersama werhadap posist likuiditas bank umum di Indonesia

tahun 1997.1-2004. 1V

1.3.2 Manfaat Penelitian
Man il dart penelitian int adalah :
a. sebagai bahan studi untuk penelitian sejenis dengan masalah, ruang lingkup,
dan wakin yvang berbeds;
b. sebagai sumbangan pemikiran tentang scberapa besar pengaruh suku bunga
SBI dian kredit parhankan terhadap posisis likuiditas bank umum:

b. untuk mencapai jenjang strata .

W

i

T
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

M. Haeron (1998:35-38) melakukan penclitian dengan judul “Analisis
Faktor-laktor yang mempengaruhi lingkat likuiditas bank umum di wilayah kerja
Bank Indonesia Jember™, dengan menggunakan variabel terikat (dependen) yaitu
tingkat likuiditsa (Y), sedangkan variabel bebasnya (independen) adalah jumlah
dana pihak ketiga (X,). tingkat bunga SBI (X;), kurs valas (Xs), dan kredit (X4).
Vartabel-variabel tersebut dianalisis dengan teknik analisis linier berganda dan uji
statistik vaitu uii I dan uji t, dari penelitian itu dibasilkan kesimpulan bahwa
masing-masing variabel bebas secara simultan berpengaruh secara nyata dan
signifikan terhadap variabel terikat, hal ini dapat ditunjukkan dari hasil uji F, yaitu
Fiitung = Frne(42.951=3,16), dan nilai R sebesar (1,909 yang berarti bahwa 90%
variabel bebas mampu menjelaskan variasi besarnya variabel terikat. Secara
parsial, variabel jumlah dana pihak ketiga, tingkat bunga SBI, dan kurs valas
berpengaruh nyata dan signifikan terhadap variabel terikat, sedangkan variabel
kredit tidak berpengaruh nyata dan signifikan terhadap variabel terikat. Hal ini
dibuktikan dengan uji L.

Kasturi {2001:38-40) dalam penelitiannnya mengenai beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat likuiditas bank Perkreditan Rakyat Syari'ah Artha Sinar
Mentari, digunakan variabel terikat (dependen) yaitu tingkat likuiditas (Y),
sedanpkan variabel bebusnya {independen) adalah dana pihak ketiga (%), kredit
yang disalurkan (X0, dan kurs valas (X ). Variabel-variabel lerschut diunalisis
dengan teknik analisis linier berganda dan di uji dengan uji statistik yaitu uji F dan
wji t, dari penelitian itu dihasilkan kesimpulan bahwa masing-masing variabel
behas secara simultan berpengaruh nyata dan signifikan terhadap variabel terikat,
hal ini dapat dijelaskan dari hasil uji I, yaitu ke = Flunal 89.265=2,38), dan nilai
R* sebesar 0,920 berarti 92% vatiabel bebas mampu menjelaskan variasi besarnya
variabel terikatl, Secara pursial, masing-masing variabel bebas berpengaruh secara
nvata dan signifikan terhadap variabel terikat, ini dibuktikan dengan hasil uji t

vang signifikan.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Keseimbangan di Pasar Uang

Pasar uang merupakan suatu tempat dimana orang melakukan aktivitas
transaksi pinjam-meminjam. Seperti halnya kebanyakan pasar lainnya, pasar uang
terdiri dart perminyaan dan penawaran. Penawaran uang ialah jumlah vang yang
heredar dalum masyarakat, yaitu yang terdiri atas uang kartal dan uang giral.
Sedangkan yang dimaksud dengan permintaan akan uang, dilain pihak, ialah
kebutuhan masyarakat akan uang tunai, yang oleh John Maynard Keynes
dikatak an adanya tiga motif yane mendasarinya, yaitu: 1), fransaction motive atau
motif transaksi; 2). precantionary motive atau motif berjaga-jaga; 3). Speculative
motive atan motif spekulasi (Seedivono, 1981:20).

Perubahan jumlah vang yang beredar mempunyai pengaruh lerhadap suku
bunga baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh secara langsung
adalah adanya perubahan jumlah uang yang beredar tersebut, sedangkan pengaruh
tidak langsung adalah adanya dorongan terhadap tingkat investasi dan tingkat
pendapatan akibat perubahan suku bunga. Bila tingkat investasi meningkat, maka
akan menigkatkan pendapatan. Peningkatan investasi yang terjadi  dalam
perekonomian akan menambah tingkat pendapatan, juga akan menambah jumlag
uang yang beredar untuk keperluan transaksi dan keperluan berjaga-jaga.

Pemilik kekayaan (uvang) akan mengurangi persediaan vang untuk lujuan
spekulasi bila suku bunga dinaikkan. Hal ini akan mengakibatkan turunnya
tingkat pendapatan nasional, proses ini akan berlangsung lerus-menerus malalui
aksi dan reaksi,

Keseimbangan pasar uang, dimana permintaan uang untuk spekulasi
tergantung pada suku bunga, Untuk transaksi dan berjaga-jaga tergantung pada
tingkat pendapatan. sehingea dapat dirumuskan:

Ms=Ky-+L (i)
schingea tingkat pendapalan mempunyai  hubungan dengan  tingkat bunga,
hubunean ini disebut fungsi LM (Nasution, 1996:46). Proses penurunan

keseimbangan di pasar uang dapat dilihat pada gambar | scbagai berikut:
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Gambar |: Proses Penurunan keseimbangan Pasar Llang

Sumber : Nasution. M. 1996 Teori Ekonomi Makro,

Permintaan uang untuk tujuan spekulasi (ms = 1.(i)) sangat tergantung pada
ingkat bunga yang terjadis Pada kuadrean | permintaan vang ontuk spekalasi pada
lingkal suku bunga 3% adalah 0, bila suku bunga 2% maka permintaan uang
untuk spekulasi adalah 250 Jadi bila suku burga turun permintaan wang untuk
tujuan spekulasi akan meningkat.

Pada kuadran Il jumlah uang vang beredar adalah sebesar 75, ini terdiri dari
vang untuk transaksi, berjaga-jaga dan spekulasi, bila vang untuk transaksi 75,
maka vang tujuan spekulasi 0.

Pada kuadran Il perminfaan uvang untuk tujuan transaksi proporsional
dengan tingkat pendapatan yang terjadi, yaitu 1:2 (ratio k = '4). Bila jumlah uang
untuk tujuan transaksi 50, maka pendapatan nasional yang terjadi 200, begitu juga
hila permintaan vang untuk tujuan transaksi 75 (pada tingkat bunga 3%), maka
pendapatan nasional sebesar 250,

Pada kuadran IV menggambarkan hubungan antara suku bunga dengan

tingkat pendapatan npasional dalam  keseimbangan moneler (monetary

T A T
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eqguilibrium). Tingkat pendapatan yang n unclﬁrlukun kescimbangan moneter pada
jumlah vang beredar 73 dan suku bunga 2% adalah 200,
2.2.2 Hubungan surat berharga dengan Likuiditas (Teori Portofolio)

Bank diangpap likuid apabila bank tersebut mempunyai cukup uang tunai
atau asset likoid  lainnva, untuk memungkinkannya  memenuhi kewajiban
pembayaran pada saatnva. Likuiditas penvangga vang memadai juga harus
dimiliki oleh bank unluk memenuhi hampir setiap kebutuhan vang tunai secara
memdadak. Tidak terpenuhinya kewajiban-kewajiban tersebut menyebabkan bank
dignggap  tidak  BRuid  yang  dapal menmimbulkan  hilangnya  kepercayaan
masyarakal, karena lingkat kepercayaan masyarakat lerhadap suatu bank
urnemnya leeletak pada penilinan kenmpuan bank dalam melunasi kewajibannya
tepal pada waktunya. Bank dapatl pula dianggap tidak likuid apabila para kreditur
berpendapat bahwa prospek perusahaan tidak lagi menguntungkan sehingga bank
tersebut dapat dilikuidasi. Untuk menaksir tingkat keuntungan , dipergunakan
model vang  dischut  Capital Asset Pricing Model (CAMP) vang  disusun
berdasarkan Teori portofolio yang dirumuskan oleh Markowitz pada tahun 1952,
Teori portofolio mendasarkan diri atas pengamatan bahwa para pemodal dibursa
melakukian diversifikasi. Dengan kata lain merska membentuk portofolivo.
Pemodal melakukan diversifikasi karna mereka ingin mengurangi risiko,

Risike dalam tcori portofolio didelinisikan sebagai deviasi standar tingkat
keuntung. lal ini disebabkan karena tingkat keuntungan menunjukkan scherapa
jauh kemungkinan nilai vang diperoleh menyimpang dari nilai yang diharapkan
{expecied value), Scmakin besar nilai tingkat keuntungan semakin besar
kemungkinan nilai riil menyimpang dari yang diharapkan, vang berarti semakin
tinggi tingkat risikonya scdangkan nilai vang dibharapkan tidak lain merupakan

rata-rata atau mean.

2.2.3 Hubungan Kredit dengan Likuiditas
Bank umum adalah suatu lembaga keuangan vang tujuan utamanya adalah
mencari keuntungan. Keuntungan merupakan selisish antara pendapatan dan

biaya, Secara sederhana, keuntungan terschut dapat  dirumuskan  dengan

T .
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i

pendapatan dikurangi biaya. Pendapatan diperbleh dari hasil kegiatan yang berupa
pemberian pinjaman dan pembelian surat-surat berharga, sedangkan biayanya
berupa pembayaran bunga dan biaya-biava lain dalam upayanya menarik sumber
dana masyarakat (Nopirin. 1998:21).

Pengelolaan lkoiditas suatu bank mencakup penentuan berapa besar alat-
alat likuid yang harus disediakan guna menghadapi penagihan daripada nasabah
vang sewaktu-waktu akan menagihnya. Bank menghadapi persoalan penting vakni
persoalan likuiditas vang berkaitan erat dengan kepercayaan masvarakat Karena
bank mempunyai tujuan jangka panjang dan jangka pendek. Tujuan jangka
panjang bank umum adalah mencari laba tapi suatu bank tidaklah seharusnya
hanyi memperhatikan tjvan jangka panpang tetapi juga kegiatannya dalam jangka
pendek (kegiatan schari-hari. Dalam tujuan jangka pendek, harus selalu dijaga
agar tidak terjadi kchabisan dana artinya, setiap saat para nasabah hendak
mengambil depositonya, bank dapat memenuhi kewajibannya meskipun bank ada
kemungkinan menderita kerugian pada saat ituUsaha untuk mengatasi masalah
likuiditas ini, bank perlu membedakan adanya dua kelompok pos-pos (rekening)
dalam neracanya. Satu kelompok rekening yang memang bank tidak (kurang) bisa
menguasai dan kelompok lain adalah rekening-rekening yang biasa dikuasainya

(Nopirin, 1998:23).

2.2.4 Likuiditas
2.2.4.1 Pengertian dan Posisi Likuiditas

Bank menghadapi persoalan penting vakni persoalan likuiditas, dimana
likuiditas ini berkaitan erat dengan kepercayaan masyarakat. Secara umum,
pengertian likoiditas adalah kemampuan membayar hutang jangka pendek yang
ditunjukkan oleh posisi keuangan perusahaan, dimana aktiva lancar lebih besar
dari hutang lancar. Konteks perbankan menyebutkan bahwa likuiditas merupakan
kemampuan manajemen bank dalam menyediakan dana yang cukup untuk
memenuhi kewajiban-kewajiban setiap saat.

Menurut Smmongkir (1989:107), likuiditas adalah kemampuan suatu bank

melunasi  kewajiban-kewajibannya vany segera dapat ditarik. Kewajiban-

L
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kewajiban harus dilunasi tepat pada waktunyd mengingal sctiap nasabah berhak
melakukan pendrikan selama simpanannya mencukupi. Likuiditas merupakan
mutu suats aset yang mudah divangkan dengan sedikit atau tanpa resiko kerugian
(Reed & Gill, 1995:109).

Bank dianggap likuid kalau bank tersebut mempunyai cukup uang tunai atau
aset likuid lainnva. disertai kemampuan untuk meningkatkan dana dengan cepat
dari sumber lain. untuk memungkinkannya memenuhi kewajiban pembayaran
pada saatnya. Likuiditas penyangga yang memadai juga harus dimiliki oleh bank
itk memenuhi hampir setiap kebutuban vang tunai secara mendadak. Tidak
dipenuhinya kewajiban-kewajiban tersebut menyebabkan bank dianggap tidak
likuidl (illiguide) vang dapat menimbulkan hilangnya kepercayaan masyarakal,
karera tingkat kepercavaan masyarakat terhadap suatu bank umumnya terletak
pada penilaian kemampuan bank dalam melunasi kewajibannya tepat pada
waktunya, Hal inilah vang mengharuskan setiap bank harus berjaga-jaga agar alat-
alat likuid vang dimilikinya tersedia.

Alat likuid di berbugai negara lidak sclamanya sama, Menurut Simongkir
(1989:108), alat likuid dan kewajiban yang segera dapat dibayar terdiri dari :

a.  Alat-alat likuid. yakni:

1. Uang tunai dalam kas
Uang tunai vang dimasukkan ke dalam kas adalah vang kertas, uvang
logam, dan memorative coin (menurut nilai nominal) vang menjadi alat
pembayaran vang sah di Indonesia, sedangkan cek, kupon, dan lainnya
tidak dimasukkan dalam uang tunai.

2. Rekening pada Bank Indonesia
Rekening koran suatu bank vang dimasukkan ke Bank Indonesia adalah
sialdo rekening Koran (rekening giro) pada Bank Indonesia. Menurut
ketentuan Bank Indonesia. jumlah rekening giro tidak boleh ditambah
dengan fasilitus kredit yang sudah disetujui oleh Bank Indonesia.

3. Jaminan kliring pada Bank Indonesia

e EE——



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jminan Kliving, adalal saldo jaminan kliring vang ada pada Bank
Indonesia dan digunakan untuk menampung kemungkinan keckalahan bank
yang bersanghkutan dalam kliring.
b. Kewajiban yang segera dapat dibayar, vaitu:
I. Rekening koran., merupakan saldo simpanan nasabah bukan bank yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek. bilyet,

giro. dan surat-sural perintah pembayaran lainnya,

2. Wesel/transfer yang harus dibayar, yakni saldo wesel-wesel dan transfer
vang masih berjalan.
d. Call money adalah semua dana jangka pendek yang diperoleh dari pasar

uang antar bank ataupun diperoleh secara langsung dari bank lain.

4. Deposito berjangka dan sertifikat deposito vang jatuh waktunya, ialah
sldo simpanan dalam rupiah milik pihak ketiga yang penarikannya dapat
dilakukan setelab jangka waktu tertentu menurul perjanjian antar bank
dengan penyimpan yang bersangkutan. Jangka waktu simpanan tersebut

sekurang-kurangnya 15 hari.

L, ]

Kewajiban lain yang segera dapat dibayar, terdiri dari:

a). Setoran jaminan LA dalam negeri;

b). Kewajiban yang segera dapat dibayar lainnya yang sifatnya scperti
giro serta hutang-hutang yang segera dapat dibayar termasuk B
hutang-hutang/simpanan pihak ketiga vang janpka waktunya i
kurang |3 hari. ko

Keteledoran bank dalam menjaga posisi likuiditas atau membiarkan posisi
likuiditas berada dibawah ketentuan minimum akan menyulitkan bank itu sendiri
pada nantinya sebab berangsur-angsur posisi dana-dana tunai yang harus dikuasai

hank akan semakin menipis.

2.2.4.2 Strategi Pengelolaan dan Peningkatan Likuiditas
Pengelolaan likuiditas sangal pentig bagi sebuah bank karena ditujukan

untuk (Sarwedi, 200279y

g
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a. memperkecil resiko likuiditas yang discbabkan adanya kekurangan dana
dalam memenuhi kewajibannya:
b. menghindari usaha mencari dana dengan suku bunga yang lebih tinggi dari

suku bunga pasar;

L]

menghindari penjualan aset suatu bunk dalam waktu pendek dengan harga
dibawah puasar,

Bank dalam mengelola likuiditasnya perlu  menyusun strategi apar
pengelolaan tersebut tepat pada sasarannya yang didasarkan pada :1). Teori
pengelolaaan/manajemen; 2). Pengalaman bank (Sarwedi, 2002:83).

Menurut Reed & Gill (1995:115), ada lima teori mengelola likuiditas bank

yaitu

i Teori pinjaman komersil (Commercial Loan Theory)
Feort ini menyalakan bahwa likuiditas sebuah bank umum akan aman selama
asetnya disimpan dalam bentuk pinjaman jangka pendek vang dapat
divangkan dalam keadaan normal, artinya bank harus membiayai pergerakan
barang secara berurutan melalui tahap produksi sampai konsumsi.

b, Teort kemudahan pengaliban (Shifability Theory)
Feori ini didasarkan pada anpgapan bahwa likuiditas schuah bank dapal
dipertahankan jika bank tersebut memiliki aset yang dapat dialihkan atau
dijual kepada pemberi pinjaman lain atau investor untuk memperoleh uang
tunai.

c. Teori pendapatan vang diperkirakan (The Doctrin of Anticipated Income
Theory)
Teori ini menganggap bahwa likuiditas bank dapat direncanakan jika jadual
pembayaran pinjuman didasarkan pada pendapatan di masa datang,

d. Teori manajemen pasiva (The Liability Management Theory)

Teori int menyatakan bahwa likuiditas suatu bank akan lengkap dengan cara

aktif mencari dana pinjaman apabila diperlukan.

e. Asset Liability Management (ALMA)

L —| st sme
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T'eori ini merupakan suatu pendekatan menyeluruh dengan mengubah-ubah
struktur asel dan liabilitas atau suatu bank mengatur struktur neracanya
dengan tujuan memaksimalkan pendapatan dalam batas-batas resiko tertentu.
Menurut Sarwedi (2002:84) yang dimaksud dengan pengalaman bank
sebagai dasar dari strategi pengelolaan likuiditas, vakni pemeliharaan likuiditas
bank berdasarkan perubahan permintaan pinjaman dan deposito dari waktu ke
waktu dalam ku;un waklu tertentu.
Beberapa pendekatan yang memungkinkan sebuah bank untuk memperoleh

likuiditas yang tinggi terdiri dari (Moelyono, 1993:50):

. Self Likuidity Approach
Pendekatan  peningkatan  likuiditas  suatu  bank melalui  peningkatan
pembayaran kembali keedit-kredit/penanaman dalam surat-surat berharga vang
sesual dengan jatuh lemponya.
b, Assets Sale Likuidity
Peningkatan likuiditas dari sisi aset-aset lain yang tidak produktif,
oo New Funds Approach
Peningkatan likuiditas dengan menciptakan sumber-sumber dana vang baru
baik dari masyarakat maupun dunia perbankan.
d.  Boarrowers Earnine Flow
Peningkatan  likuiditas dari usaha yang giat dalam menjaga kelancaran
penerimaan bunga dari kredit vang diberikan atau dengan kata lain
meminimalkan kredit macet,
e.  Reserve Discount Window to Central Bank
Bantuan dari Bank sentral melalui kredit likuiditas Bank Indonesia yang selalu

lersedia pada saal dibutubikan,

2.2.5 Kredit Perbankan

Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit
dan jasu-jasa lalu lints pembavaran dan peredaran uang, dimana lembaga
keuangan dinyatakan sebagai semua badan vang melalui kegiatan-kegiatannya

dibidang keuangan menarik vang dari mayarakal (vaver) dan menvalurkan
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kembali kepada masvarakat yang membutuhkan  (horrower) (Latumaerissa,
1999:45). |

Fungsi pokok bank umum salah satunva adalah menciptakan vang melalui
pembayaran kredit yang diterima dari para debitor. Pemberian kredit merupakan
tulang punggung dalam kegiatan perbankan termasuk bank umum. Secara
chonomis, kredil dapat diartikan sebagar penundaan pembayaran dari prestasi
vang diberikan sckarang, baik dalam bentuk vang (alat likuid) maupun produk dan
dikembalikan pada waktu yang akan datang (Sarwedi. 2002:98)

Menurut Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, Kredit
adaleh "Penyedizan vang atau tapihan yang dapat dipersembahkan dengan itu,
berdasarkan persetujuan/kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dan pihak
lain yang mewajibkan pihak pemimjam untuk melunasi hutangnya sctelah jangka
waktu tertentu dengan jumlah bunga imbalan atau hasil keuntungan .

Scbagai lembaga yang memberikan kredit. maka kebijakan kredit yang
dibuat bank harus mampu memberikan pendapatan maksimum bagi bank didasari
pada tiga hal yaitu (American Institute of Banking, 1990:212):

a. penyediaan likuiditas yang cukup dan diversifikasi resiko untuk melindungi
pemegang rekening bank:

b. penyediaan kcbutuhan kredit yang sah bagi pemegang rekening dan
masyarakat;

¢. menaati prakiek-praktek pemberian pinjaman dan kredit yang sehat.

Sasaran yang hendak dicapai oleh bank dengan kebijakan kreditnya antara
lain : mengusahakan adanya kekayaan yang sehat, mengamankan dana simpanan,
dan mengusahakan keuntungan vang akan memungkinkannya secara Kontinyu
memenuhi fungsi sebagai agent of development. Dengan adanya sasaran tersebut,
bank harus  mengadakan seleksi terhadap  permohonan kredit yang  masuk,
sehingga diperlukan adanya analisis kredit yang dikenal dengan formula 4P dan
5C yaitu (Sinungan, 1992:241);

4. Formula 4P :

f.  Personality
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Bank mencari data lentang kepribadian “peminjam, seperti riwayat hidup,
hobbi, keadasan keluarga, pergaulan dengan masyarakat dan  pendapat
masyarakat tentang diri peminjam, serta hal-hal lain yang erat hubungannya
denpan kepribadian peminjam.

Purpirse
Bank mencari data tentang tujuan atau keperluan penggunaan kredit dan
apakah tujuan penggunaan kredit itu sesuai dengan line of business kredit
bank vang bersanghkutan.
3. Prospect
Yang dimuksud dengan prospect adalah harapan masa depan dari bidang
usaha atau kegiatan usaha peminjam.
4. Papmemnt
Mengetahui bagaimana pembayaran kembali pinjaman yang akan diberikan.
Formula 5C ;
1. Character

Pemberian kredil atas dasar kepercayaan yang didasari oleh adanva

keyakinan pihak bank bahwa peminjam mempunyai watak vang baik.

2. Clapacity
Penilaian kemampuan melunasi kewajiban-kewajiban dari kegiatan usaha
yang dilakukan

3. Capital
Yang dimaksud  capital  adalabh  modal sendiri yang  dimiliki  oleh
perusahaan calon debitur dan bagaimana distribusi modal itu ditempatkan
oleh pungimaha_

4. Collateral

Yang dimaksud collateral adalah barang-barang  yang langsung  dapalt

ditunjuk dan diserahkan oleh debitur schagai jaminan atas kredit yang

diterima bank.

3. Condition

Yang dimaksud dengan condition adalah kondisi ckonomi secara umum

dan kondisi sektor usaha dari peminjam.

j -r’ " t-'., st 1 nm B L . AE o PEEET he R  — e ——
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Menurut Siamat (2001:165). kredit dapat digotongkan berdasarkan :
a.  Jangka waktu, dibedakan menjadi;

|. kredit jangka pendek

2. kredit jangka menengah

3. kredit jangka panjang
b. Barang jaminan, dibedakan menjadi:

| kredit dengan jaminan

2. kredit tanpa jaminan
¢ Segmen usaha, misalnya perdaganpan, otomotif, tekstil, makanan. konstruksi
d. Tujuan kredit, dibedakan menjadi;

I. kredit komersil

2. kredit konsumtif

3. kredit produktif
b, Penggunaan kredit. dibedakan menjadi:

I kredit modal kerja

2. kredit investasi

1.3 Hipotesis

Berdasarkan tinjavan penelitian sebelumnya dan landasan teori diatas, maka
dapat diajukan hipotesis bahwa soku bunga SBI dan kredit perbankan
berpengaruh terhadap posisi likuiditas bank umum di Indonesia  periode 1997.1-

2004.1V.
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[11. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan metode deskriptil  eksplanatori  vakni

mempelajari tentang hubungan beberapa variabel

3.1.2 Unit Penelitian

Linit analisis vang digonakan dalam penelitian ini melipuli suku bunga
mertilkal Bank Indonesia (581} dan Keedit perbankan serta besarnya posisi
likuiditas vaitu alat likuid vang dimiliki bank wmum di Indonesia pada tahun
19077 12004, 1Y

3.2 Prosedur Pengompulan Data
3.2.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data vang digunakan dalam penclitian ini adalah data sekunder vang
berupa data runtul wakiu (fme series) triwulan untuk tahon 1997.1-2004.1V dan
variabel-variabel vang diperlukan.

Sumber data diperoleh dari study litelatur seperti Statistik Ekonomi dan
Keuangan Indonesia (SEKI vang diterbitkan ank Indonesia, dan data lain dari

studi pustaka yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti.

3.3 Metmle Apalisis Data

Untuk mengetahui pengaruh suku bunga SB1 dan kredit perbankan terhadap
posisi likuiditas bank umum di Indonesia tahun 1997.1-2004.1V. maka penelitian
ini menggunakan maodel Regresi Linier Berganda (Multiple Regression Model)
dengan melakukan ujl model klasik (€LS — Ordinary Least Sguare) atan kuadral
terkecil klasik (CLS = Classical Least Square) yaito (Supranto, 1995:189):

Y=fthiX X te

-~

dimdea;

. BE. S RSN gl e e ————————————— T T - ——— e ——
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Y = besarnva posisi likuiditas bank umum di Indonesia yahun 19971-
20041V

By = besarnya posisi likuiditas bank umum di fndonesia pada saat SBI dan
kredit perbankan sama dengan nol atau tidak berpengarubh terhadap
besarnya posisi likuiditas,

fii= besarnya pengaruh suku bunga SBI terhadap posisi likmditas bank
umum di Indonesia dengan asumsi kredit perbankan adalah konstan;

fl. = besarnya pengaruh kredit perbankan terhadap posisi likuiditas dengan
asumsi suku bunga 5Bl adalah konstan;

X qumlah suku bunga SBIE (%),

%, = jumlah kredit perbankan (Rp. Miliar);

g = vanabel gangouan

Dari persamaan tersebut, selanjutnya digunakan dua pengujian yaitu uji

statistik dan up asums: klasik (un ekonometnka),

3.3.1 Uji Statistik
a Lhi F (F-test)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas yakni
N, dan ¥. secara bersama-sama (somndtan) mempengarul vaniabel terikat Y
vakni (Supranto, 1995:267)
|;:: (k -1) _
(1 |{'_? (n—k)
Dhimana:
R® = koefisien determinasi
k banyaknya variabel bebas
n = banyaknya sample
Rumusan hipotesis:
H, : 1 = B2 = 0. berarti tidak ada pengaruh nyata antara suku bunga SBI dan
kredit perbankan terhadap posist likuiditas bank umum d Indonesia

secara bersama;
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H.: [i # P2 # 1, berarti ada pengaruh nyata‘antara suku bunga SBI dan kredit
perbankan terhadap posisi likuiditas bank umum di Indonesia secara
bersamui.

Dengan mengpunakan u=5 %, kriteria pengujian hipotesis:

I. apabila Vyju=Fuwe. berarti H, ditolak dan H, diterima, artinya bahwa

suku bunga SBI dan kredit perbankan sccara bersama mempengaruhi

posisi likuiditas bank umum di Indonesia.

e

apabila Fiune=Fuw. berarti H, diterima dan H, ditolak, artinva bahwa
suku bunga SBE dan kredil perbankan secara bersama Lidak
mempengaruhi posisi likuiditas bank umum di Indonesia.
b LIt (-test)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas
vakni X, dan X. secara individual (parsiaf) mempengaruhi Y dengan rumus
sebaral berikut { Supranto, 1995:162):

|
Dimana:
[ = besarnva perubahan dari variabel bebas
SP = standart error atau taksiran kesalahan
Rumusan hipotesis;
LE, 2 [% = () berarti lidak ada pengaruh nyata antara suku bunga SBI dan
kredit perbankan terhadap poesisi likuiditas bank umuom di
Indonesia secara parsial;

Hy: B £ 0.  berarti ada pengaruh nyata antara suku bunga SB1 dan kredit
perbankan terhadap posisi likuiditas bank umum di Indonesia
secara parsial.

Dengan menggunakan =35 %, knteria pengojian hipotesis:

|, apabils <tpjuna=-tiabe ataU thyne=tiuee. berarti Hy ditolak dan H, diterima.

artinya hahwa suku bunga 5SB! dan kredit perbankan secara parsial

mempengaruhi posisi likuiditas bank umom di Indonesia,
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anabila LSkt berartt 1, diterima dan H, ditolak, artinya bahwa
suku bunga SB1 dan kredit perbankan secara parsial tidak mempengaruhi
posisi likuiditas hank umum di Indonesia.
¢, Koefisien Determinasi (R*)

Koclisien ini digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel
behas X, dan X» terhadap naik turunnya variabel terikat Y dengan batas nilai dari

R2 adalah 0=R*<1 yakni (Supranto, 1995:285):

; ESS
R-=
I'Ss
L Yimani:
ik = koelisien determinasi

ESS = jum +h kuadrat regresi
1SS — jumilah kuadrat total (regresi residual)
Koriteria pengujian:
|. apabila nilai R* hampir mendekati 1. maka kontribusi pengaruh suku
bunga S dan kredit perbankan terhadap posisi likuiditas besar;
2. apabila niku 1Y hampir mendekati 0, maka Kontribusi pengaruh suku

hunga SBI dan kredit perbankan terhadap posisi likuiditas kecil,

3.3.2 Uji Ekonometrika
4. Uji Muhtikolinearitas ( Multicollineariiy)

Multikolinearitas digunakan untuk menunjukkan suatu keadaan dimana satu
atau lebih variabel dapat dinyataka sebagai kombinasi linier dan variabel
independen lainnya. Uji multikolinieritas digunakan apabila terdapal hubungan
yang sempurna diantara beberapa variabe! vang menjelaskan dalam semua madel
regresi (Gujurati, 1995:163). Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan
Varianee Inflation Factor (VIF), dimana VIF mencoba bagaimana melihat varian
dari suatu penaksir (estimator) meningkal scandainya ada multikolinieritas dalam
suatu model empiris. Misalnya nilal ® dari hasil estimasi regresi secara parsial

mendekati 1 (satu). maka nilai VIF akan mempunyai nilai tak terhingga. Hal ini
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berarti bahwa bila kolinicritas  meningkat, maka varian dari penaksir akan
meningkat dalam limit yang tak terhingga.
Kriteria pengujian;

L. apahifﬂﬂnilai VIF dari suatu variabel melebihi 10, maka suatu variabel

dikatakan berkolerasi sangal tinggi;

k2

apabila nilai VIF dari suatu variabel kurang dari 10 dan nilai R* melebihi
(.00, maka variabel tersebut dinyatakan tidak ada indikasi adanya
kuliniurillm; antar variabel penjelas.

b. Uji Heteroskedastisitas (Heteroscedasticity)

Digunakan untuk mengetahui apakah kesalahan pengganggu mempunyai
varian vang samie Penvajian dilakukan dengan mengegunakan uji gletser dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

|. melakukan regresi variabel terikat Y terhadap semuoa variabel penjelas X,
dan memperoleh nilai residual (|e]);

2. melakakan represi diri nilai absolut residual (Je]) techadap X5 yang
mempunvai hubungan erat dengan 8°p dengan bentuk regresi schgai
herikints |e| = a8y 3 X + 1

3. menentukan ada lidaknya heteroskedastisistas dalam uji statistik, untuk
menguji hipotesis : [y : & = 0 dan Hy:éd #0

4. kriteria pengambilan keputusan:

i, apabila probabilitas -l ligee=tubes maka dalam model tdak

Lerjadi heteroskedastisitas

b. apabila probabilitas tune=-larer a0 bying=tuha, maka dalam model

ini terjadi heteroskedastisits s,

c. Ul Autokarelasi (Awocorrelation)

Autokorelast adalah korelasi (hubungan) yang terjadi diantara anggota-
angeota darl serangkatan pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu
(seperti pada data runtun waktu atau time series data). Pengujian ada tidaknya

otokorelasi dapat menggunakan Uji Durbin-Watson. Pengujian ini sebagai
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statistik-d Durbin-Watson vang dihitung berdasarkan jumlah selisih kuadrat nilai-

nilai taksiran faktor-faklor gangguan yang berurutan (Sumodiningrat, 1999:243).

Z{L‘- & .].

3

d

Up Durbin-Watson  ini  dapat dijelaskan  melalui dua langkah
(Sumodiningrat, 1999:246);
Langkah | :

Hipotesis nol diuji berhadapan dengan hipotesis alternatif, dimana statistik

untuk menguji hipotesis nol tersebut adalah :

i;['-.'l G o1
5

B
1

d

Langkah 2:

Nilai d hitung dibandingkan dengan nilai d teoritis, dengan (n-k) derajat
bebas (k adalah jumlah variabel bebas termasuk faktor konstan).
Nilai d teoritis adalah nilai d vang diasumsikan bila hipotesis nol adalah benar.
vaitu bila tidak terdapal olokolerasi. Dua nilai, batas lebih tinggi (dy) dan batas
lebih rendah (dy ), dirancang untuk nilai d teoritis (Sumodiningrat, 1999:246),

Secara spesifik, untuk uji Durbin-Watson dua sisi, terdapat lima himpunan
daerah untuk nilai d seperti pada gambar 2 sebagai berikut: (Sumodiningrat,

|999:248)
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Daerah Tidak menalak H, Daerah
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Gambar 2 : Uji Durbin-Watson dua sisi

Sumber : Sumodiningrat, G.1999 Pengantar Ekonometrika.

Dari gambar dapal dijelaskan sebagai berikul:

a. Jika d lebih kecil daripada d; atau lebih besar daripada (4-d,), maka hipotesis
noel ditolak, dengan pilihan pada alternatil’ yang berarti terdapat autokolerasi;

b. jika d terletak antara du dan {4-d;;). maka hipotesis nol diterima, yang berarti
tidak ada nutokolerasi;

c. jika d terletak antara d; dan d; atau diantara (4-d;) dan (4-d;), maka uji
Durbin-Watson tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti (inconclusive).
Untuk nilai-nilai ini tidak dapat (pada suatu tingkat signifikansi tertentu)

disimpulkan ada tidaknya aulokolerasi diantara faktor-faktor gangguan.

3.4 Definisi Variabel Operasional

Untuk menjelaskan istilah yang digunakan dan menghindari perluasan
masalah dalam  penclitian ini, maka dibuat definisi variabel operasionalnya
sebagai berikut:

a. Tingkat diskonto Sertifikat Bank Indonesia (SBL) adalah tingkal bunga rata-
rata yang diberikan sebesar prosentase tertentu atas kepemilikan SBI. Variabel
ini dinyatakan dalam % (persen);

h. Kredit perbankan adalah jumlah kredit yang diberikan bank umum yang

merupakan pusal dari kegiatan bank umum yakni penyediaan uang atau

tagihan yang dapal dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau

e ‘llf 3

b 2L
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kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka wakiu
tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan.
Variabel ini dinyatakan dalam Rp. Miliar;

Posisi likuiditas adalah jumlah alat likuid (Uang tunai dalam kas rekening
pada bank Indonesia, jaminan kliring pada Bl) yang dimiliki oleh bank umum
vang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana yang cukup
untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya sctiap saal. Variabel ini dinyvatakan

dalam Rp, miliar,
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IV. HAEIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran U'mum
4.1.1 Gambaran Bank Umum di Indonesia

Keberadaan industri perbankan sebagai bagian dari sektor finansial telah
memainkan peranan yang cukup strategis. Pemerintah terus berusaha mendorong
industri perbankan agar dapat menjalankan fungsinya sebagai mediator antara
prhak yang kelehihan dan membutubkan dana, Langkah pengembangan ini terlibial
dengan dikeluarkannya berbagai macam paket deregulasi di bidang perbankan.
Kendati demikian. krisis rupiah yang melanda Indonesia pada pertengahan tahun
1997 merupakan salah satu konsekuensi dari terintegrasinya perekonomian
Indonesia dengan perekonomian dunia dan meningkatnya aliran masuk modal
asing.

Krisis  rupiah yang  akhimya meluas menjadi krisis ekonomi  telah
memperburuk Kinerja sebagian besar bank di Indonesia, sehingea beberapa bank
harus melakukan merger dengan bank lain dan bahkan ada vang sampai
dilikuidasi.

Bank umui. schagai salah satu bagian dari perbankan nasional juga terkena
dampaknya dari adanya deregulasi dan krisis tersebut. Hingga tahun 2004.1V,
bank umum di Indonesia terdiri dari (Bank Indonesia, 2004:1):

a. Bank Persero. merupakan bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya
dimiliki oleh pemerintah, yakni;
I. Bank Rakyal Indonesia (BRI}
2. Bank Negara Indonesia (BNI)
3. Bank Tabungan Negara (BTN)

4. Bank Fkspor Indonesia (BED

i

Bank Mandiri, merupakan penggabungan dari Bank Dagang MNegara
(BDON), Bank Bumi Daya (BBD), Bank Ekspor-Impor (Bank Exim) dan
Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo).

b. Bank Pemerintah Daerah, merupakan bank milik pemerintah daerah dalan

bentuk Bank Pembangunan Daerah (BPD) dan berjumlah 26 bank.

26
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Bank Swasta Nasional. merupakan bank yang berbadan hokum Indonesia

dengan sebagiab atau seluruh modalnya dimiliki WNI. Bank swasta nasional

dibedakan menjodi bank swasta nasional devisa yang berjumlah 35 bank fan

hank swasta nasional non devisa yang berjumlah 39 bank.

Bank Asing dan Hank Campuran

Bink asing merupakan kantor cabang dari bank di luar Indenesia, sedangkan

bank canpuran merupakan bank yang modalnya adalah gabungan antara W]

dengan pihak asing. Bank asing di Indonesia berjumlah 11 bank dan bank

campuran berjumlah 20 bank, dimana [ 1 bank asing tersebut meliputi:

Lad

4

1.

City Bank

American Lxpress Bank

The Bank of Tokvo Mitsubishi LTD

Standard Chartered Bank

The Hongkong and Shanghai Banking Corporation (HSBC)
Deutsehe Bank

Algemene Bank Nedherland (ABN)-Amro Bank

Bank of America N.A

Jp, Morgan Chase Bank

The Bangkok Bank Comp. LTD

. Banlk of China

A T it T o e Vs

ik
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Perkembangan hank umum di Indonesia beserta kantor banknya dapat
dilihat dalam Tabel 4.1. sebagai berikut:

Tabel 4.1 ¢ Bank dan Kantor Bank Umuom Di Indonesia
{Miliar Rp)

Hank Ulmism 1957 1908 19349
= 1 Il {11 Iy | 1] 11 1V 1l 1
| Bank Persern -
Jumlah Bank T 7 7 7 7 7 i 7 & i I =
Jumlah Kantor Bank 1464 | 1463 | 1476 | 1527 I 1.540 | 1,536 | 1.602 | 1602 [y a0z | 1598 |1oun |1
Haonk Pemerintak D:n.'r;th_ I L
Jumlah Bank 27 2T 27 27 27 27 27 27 T |27 27 E |
Jumiah Kauor Bank 517 518 521 541 546 | 546 | 556 [ 555 N 552 | 5as 554 5
Bank Swasta Mosional I
Jumiah Bank e 162 tan | 160 144 143 J 130 pat =
Jumlah Kantor Bunk 4072 [ 4267 [4276 4150 4.167 | 3.904 3654 |3
Baonk Asing dan Camporan i _ ! i
Jumbah Bank: 41 43 144 |44 : 44 Ad 5B 43 41
Jumlah Kaulor Bonk 17 44 Rl a1 ] oz 104 121 |r 93 0

Sumber data : Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia (SEKI) 1997 — 2005
Beberapa Edisi.

Dari tabel 4.1 terlihat bahwa bank umum di Indonesia cenderung menurun
dari tahun 19970 hingga tahun 2004.1V, kecuali bank asing dan bank
campuranyang mengalami fluktuasi selama periode tersebut. Pada tahun 1997.1,
jumlah bank persero sebanyuk 7 bank dimana jumlah ini terus bertahan hingga
tahun 199911 dan pada triwulan berikutnya dalam tahun yang sama, jumlah bank
persero menurun hingga 4 bank. Jumlah ini tidak terus menurun karena dalam
tahun yang sama pada triwulan berikutnya, jumlah bank persero meningkat
menjadi 5 bank dimana jumlah bank persero ini tetap hingga tahun 2004.1V. Sama
halnya dengan bank persero, bank pemerintah daerah juga mengalami penurunan
yang relatif kecil, dimana tahun 19971 sampai tahun 1999.1V jumlah bank
pemerintah dacrah schanyak 27 bank dan menurun menjadi 26 bank pada tahun
berikutnya hingga tahun 2004.1V. Bank swasta nasional merupakan bank dengan
jumlah penurunana relatif besar. Dari tabel 4.1 terlihat bahwa pada tahun 1997.1,
jumlah bank swasta nasional sebanyak 160 bank dan jumlah ini terus manurun
hingga tahun 2004.1V dengan jumlah bank 74 bank.

Diantara bank-bank umum, bank asing dan bank campuran merupakan bank

vang berfluktuasi dalum perkembangan selama tahun 19971 sampai tahun
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2004.1V. Pada tahun 19971 jumlah bank asing dan bank campuran berjumlah 41
bank dan jumdah ini terus meningkatl hingga tahun 199801V menjadi 58 hank,
namun pada tahun berikutnya jumlah ini kembali menurun menjadi 43 bank pada
tahun 1999.1. Peaurunan ini juga tidak berlangsung lama, karena jumlah bank
asing dan bank campuran meningkat menjadi 52 bank hingga tahun 2000.1V,
sedangkan sampai tahun 20041V, jumlah ini cenderung menurun menjadi 31

bank.

4.1.2 Posisi Lilkuiditas (Alat Likuid) Bank Umum di Indonesia

Posisi likuiditas yakni alat likuid penting bagi sebuah bank karena likuiditas
merupakan kemampuan bank untuk memenuhi semua penarikan dana oleh
nasabah deposan, kewajiban vang telah jatuh tempo dan permintaan kredit tanpa
ada penundaan. Hal inilah yang mengharuskan setiap bank berjaga-jaga agar alat
likuid yang dibutuhkan tersedia.

Alat likoid yang cukup harus dimiliki svatu bank untuk menjaga
kepercayaan masyarakat dan kelangsungan hidup usaha bank tersebut, dimana alat
likuicl tersebut terdiri dari kas (cavh in vault) dan giro pada Bank Indonesia
(eemaned  deposity with #1) yang  jumlahnya dapat berubah-ubah, Hal ini
disecbabkan suatu bank dalam memenuhi kewajibannya dapat jatuh diatas
minimum alat likuid yang ditetapkan Bank Indonesia, schingga bank harus

menyediakan alat likuid yang sedemikian rupa.

Yiar e A

&
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Posisi likuiditas bank umum mengalami fluktuasi selama tahun

1997.1

sampai tahun 2004.1V . Hal ini ditunjukkan dalam Tabel 4.2 schagai berikut:

Tabel 4.2:

Posisi likuiditas (Alat Likuid) Bank Umum di Indonesia

(Miliar Rp)

Tahun Bank Umum
hoas Giro Jumlnh
IFada B
1947 1 3.754 8.751 12505
L | R 13.429 17.495
| Qe T 1N 4338 I2.289 16,627
19497 1V 5774 12 1145 1 7. 360
VIR | Wt 13,36 200835
| iR L 7911 1H.642 24,553
1958 011 7152 21274 28.426
| GO 1Y T.1101 271} 34,221
g | T4 T 156001
) [ Tl L 3,82
| Gk 1L 7047 27,652 35.249
| gag 1y 14216 27859 42075
200401 HOAKE 11.543 40,131
2000, 1 #5235 ‘B.478 37.003
2000111 R325 31.469 40194
2000,V T304 12374 49 70K
bl 979 VLR 41,6031
RN [N 28341 1903
2001 111 11.764 3813 42 582
2001 1Y 14.934 34 049 48 483
20021 2052 12967 45619
2L 12,558 35,908 by 44h
202110 13373 %283 31.858
N2 17,732 39139 56,871
HHEA 15024 16,732 51761
WTEN | 50047 TH.BTH 53,975
HoA N 15:410 19 588 54,598
HHEE Y. | 8. 20 5d 47 TAZ5]
20041 15472 40,635 56, 117
2004 11 15940 41.395 57.385
200411 16,571 SR.616 75187
Y |7 630 Tl ADG BE.033

Sumber data ;

Statistik Dkonomi Kevangan Indonesia (SEKT) 1997 — 2005,
Beberapa edisi.

Dari ‘Tabel 4.2 terlihat Fahwa jumlah alat likuid bank umum hingga tahun

2004.1V sebesar Rp. 88.033 miliar dengan kas sebesar Rp. 17.630 miliar dan Rp.

70,403 miliar berupa giro pada Bank Indonesia mengalami Tuktuasi, dimana

penurunan terbesar ter]

adi pada tahun 2000.1V menjadi Rp. 41.631 miliar dari Rp.

49.707 miliar pada triwulan sebelumnya dalam tahun yang berbeda. Sedangkan
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peningkatan terbesar pada tahun 2002, 111 menjadi Rp, 51.858 miliar dari Rp.

46.446 miliar pada tahun 2002.11.

4.1.3 Perkembangan Tingkat Diskonto Scrtifikat Bank Indonesia (SBI)

Perkembangan tingkat diskonto Sertifikat Bank Indonesia untuk berbagai

jangka waktu penerbitan dapat dilihat pada Tabel 4.3. sebagai berikut:

Tabel 4.3: Tingkat Diskonto Sertifikat Bank Indonesia (SBI)

(Persen)
Tahun 1 Bulan 3 bulan Rata - Hata
9a7 | .07 11,88 1148
LN 11,54 11,25 I RR
A 2241 - 11,[H
1euT Iy 200,00 = 10,00
19581 2775 = | 3,58
199K.1] 58,00 29,00
|08 111, HE.TH = 1438
| DRIV 1844 39,00 38,72
|ty | 1784 38,00 3702
CTTR] IT05 TLTA 22.90
1999111 13,02 3.25 13,14
EEFALY 251 12,75 12,63
20060 | 11.03 [1,00 11,02
200811 11.74 [1.09 P42
200,11 13,62 13,32 13,47
20001V 14,53 14,31 1442
Wl I5.58 14,54 521
ROTET! L i 16,28 (5
01,1 17,57 | 7.56 FT57
20001 17.62 17,63 17,63
2002.1 10,76 16,89 16,83
a2 1 Sl 15,18 15,16
202 1L | 3,22 4,1 (R
20021V 12,93 13,12 13,03
20031 11,40 11.97 11,69
01 ],53 10,18 YR
2003 111 .00 8,75 8,71
2003 1Y 8,49 238 12,68
2004 | 742 733 7.8
2000k [ 7.34 T.25 10
20504101 7.39 131 7.35
Wi 1Y 7.43 7,29 7.36
Sumber data : Statistik Fkonomi Keuangan Indonesia (SEK1) 1997 — 2005,

Sebapaimana yang dilakukan oleh bank sentral beberapa negara, pada

Beberapa Edist,

awalnya Bank Indonesia menggunakan instrumen langsung scbagai pengendalian

moneter, Namun, mengingal kebijakan terscbut kurang efektif, sejak tahun 1983

instrumen pengendalian langsung ditinggalkan dan digantikan dengan instrumen
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e
(e

lidak langsung, Dimana, pengendalian lnum:i.t:r dititikberatkan pada pelaksanaan
Operasi Pasar Terbuka yang instrumen utamanya adalah penerbitan Sertifikat
Bank Indonesia (5B1). Melalui SB1 tersebul. Bank Indonesia dapal sccara tidak
langsung mempengaruhi  tingkat suku bunga dipasar uang dengan jalan
mengumumkan stop owd rate atan tingkat suku bunga yang diterima oleh Bank
Indonesia atas penawaran tingkat bunga dari peserta pada lelang mingguan.
Selanjutnya stop out rate tersebut diharapkan dapat dipakai sebagai indikator bagi
tingkat suku bunga transaksi di pasar uang.

o tahun 19971 tingkat diskonto SBIL mengalami fluktuasi hingga tahun
[998.111 dari [1.07 % pada jangka waktu penerbitan | bulan dan 11.88 % pada
jangka waktu penerbitan 3 bulan menjadi 68,76 % pada jangka waktu penerbitan |
bulan. Pada triwulan berikutnya dengan tahun yang sama dapat dilihat bahwa
tingkat diskonto SBl cenderung menurun hingga tahun 2000.11. Penurunan
tersebut tidak berlangsung lama karena triwulan berikutnya mengalami fluktuasi
sampai tahun 20011V, Kemudian pada tahun 2002.1 cenderung menurun hingea

tahun 20041V

4.1.4 Perkembangan Kredit Perbankan Bank Umuom di Indonesia

Kredil perbankan merupakan salah satu bentuk usaha pengaluran dana yang
dilakukan bank umum  dengan  lwjuan memperolch  keuntungan,  Untuk
mengeyahui perkembangan kredit perbankan bank umum dapat dilihat paga Tabe!

4.4 schagai berikut:
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Tabel 4.4: Jumlah Kredit Perbankan Bank Umum menurui kelompok Bank
di Indonesia (Miliar Rp)

I J
e ———— —— — S —— —

Tahun Bank Bank Bank Bank Asing dan Jumlah
Persern Pemeriniah Swasis Campuran
Daerah MNasional
19971 110,900 | 7.194 159,248 28,783 306,125
155711 117.057 7792 173.953 | 30.026 328 808
I'-?:-}'.'_lfl | 1I !'i-'l_li _'-‘ 513 =, a1 721 37 443 68517
197 Y | 532100 b 2 L 168723 A, filhty 378,134
1908 | 202560 | TR | 192076 15015 476,841
EEERI 154,354 AL 24| BR3 [21.26%9 626463
159 111 231292 fr 760 209,107 K8 307 535.975 |
[k Iy 230747 6.570 191361 fi6. 748 457 426
19591 154377 | 6977  13s3sg|  e683l 366,543
1994911 131,791 134 6. 164 49173 251262
1999 11 135539 6476 62515 | S8732 | 263262
195y Y | 12 2RK 6. 793 36012 500,040 225133
20000 | 102364 7344 | 600,562 52965 223735
2000 11 119 ] a0 hR.R23 71,771 240,135
2L BE.6HM0 92596 73603 67 405 248 w4
2000 1Y 142,00k 1106 87435 | T 74408 269000
20001 106.542 11.152 87869 | 79812 [ 285375
200111 27260 13483 GR.660 | R2494 306333
2001111 113,577 14.674 104,082 72085 |  304.420 |
20011 117.104 1541 101.872 73.194 3075394
20020 | VIS6RT| 16.846 103.272 66,971 302.776
202 11 | X2 AN 15 APH 111 Dt S0, 304 JLZOH
et | 133348 21.076 125,114 61.637 M7
20021V |45 984 21,518 136,981 60927 365410
20031 150,876 12 Rdn 144,027 58.302 37614
AN 155847 25403 | S A%T S6.T26 146 563
AL [ g b N[ S 0T B IH RN
0031V [ 73154 29,194 | 75082 ThOA0E 437 942
0000 | 178295 30902 176.758 | 600,634 446,589
20 192152 33664 94,380 63871 486067
o040 | 200753 35954 207.157 69359 313.323
20041V 217068 37.246 224.56Q Td.676 553 548

Sumber data : Statistik Ekonomi Kceuwangan Indonesia (SEKI) 1997 — 2005,
Beberapa Ldisi.

Dalam perkembangannya, kredit perbankan juga mengalami fluktuasi dari
tahun 1997.1 sampai tahun 2004.1V. Dari Tabel 4.4 1erlihat bahwa sampai tahun
2004.TV, jumlah kredit perbankan vang disalurkan bank persero merupakan yang
terbesar dibandingkan bank lainnya termasuk bank swasta nasional sebesar Rp.

21 7.066 miliar,

IPerkembangan kredit perbankan vang disalurkan oleh bank persero juga
mengalami fluktuasi selama periode penelitian. Peningkatan terbesar terjadi pada

tahun 1998.11 menjadi Rp. 256.354 miliar dari triwulan | dalam tahun vang sama
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sebesar Rp. 202.569 miliar. Jumlah tersebut cenderung menurun pada triwulan-
triwulan berikutnya sampai dengan tahun 2004.1V, dengan penurunan terbesar
terjadi pada tahun 1999.0 dari Rp. 220.747 miliar tahun 1998.1V menjadi Rp.
154.377 miliar. Jumlah kredit perbankan bank swasta nasional pada tahun 1997.1
sebesar Rp. 159,248 miliar dan jumlah ini terus meningkat pada tahun 1997.111
menjadi Rp. 191,721 miliar. Triwulan berikutnya dalam tahun vang sama, jumlah
tersebut mengalami Nukiuasi hingga tahun 2004.1V. Penurunan terbesar dari
jumlah kredit perbankan yang disalurkan bank swasta nasional terjadi pada tahun
1999.11. Jumlah tersebut menurun dari Rp. 138.338 miliar pada tahun 1999.]
menjadi Rp. 64,164 miliar pada triwulan berikutnya dalam tahun yang sama.
Sampai tahun 2004.1V, jumlah kredit perbankan vang disalurkan bank swasta

nasional sebesar Rp. 224560 miliar
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4.2 Analisis Data
4.2.1 Analisis Regresi Linier Berpanda
Hasil analisis regresi vang menggunakan suku bunga SBl dan kredit
perbankan sehagai variabel bebas dan posisi likuiditas sebagai variabel terikat
menghasilkan persamaan sebagai berikut:
Y =33.786.13 - 910,12X, + 0L.06X-

Daari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. nilai kenstanta iy sebesar 33.786.13 memiliki arli apabila tanpa adanya
pengaruh faktor suku bunga SBI dan kredit perbankan maka, posisi likuiditas
sehesar Rp. 33178613 miliar;

b, laktor suku bunga SB mempunyai koclisien regresi sebesar —910,12 memiliki
arti setiap Kenaikan suku bunga SBI sebesar 1% akan menurunkan posisi
likuiditas sebesar Rp. 910,12 miliar:

¢. faktor kredit perbankan mempunyai kocfisien regresi sehesar (.06 memiliki
arti setiap kenaikan kredil perbankan sebesar Rp. | miliar akan meningkatkan

posisi likuiditas sehesar Rp. 0,06 miliar atau 6 juta.

4.2.2 Uji Statistik
a. UjiF (Uj bersama)

Untuk mengetahui pengaruh secara bersama antara suku bunga SBI dan
kredit perbankan lerhadap posisi likuiditas menggunakan uji F. Berdasarkan
Lampiran 2 diketahui Fy.. sebesar 5,741 sedangkan Fy,, dengan menggunakan
linghat kepercavaan 95% (u-0.05) diketahui nilainya sebesar 3,32, maka
Fhinng™Frase(5,74123,32) yang berarti suku bunga SBI dan kredit perbankan secara
bersama berpengaruh terhadap posisi likuiditas bank umum di Indonesia. Kriteria
pencrimaan Ho pada uji F d:tﬁ:ﬂ dilihat pada lampiran 3.
bo U (U parsial)

Untuk mengetahui pengaruh parsial antara suku bunga SBl dan kredit
perbankan terhadap posisi likuiditas menggunakan uji L. Pengujian hipotesis dapat

dilakukan berdasarkan Lampiran 2 pada masing-masing variabel bebas sebagai

herikut:
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|, pengujian variabel suku bunga SBI (X,), dari hasil pengujian diketahui g
sebesar 2,772 sedangkan g dengan lingkatl kepercayaan 95%(a=0.03)
diperoleh nilai sebesar -1,699. Hal ini menunjukkan t,.,, lebih besar dari type,
dengan demikian Ho < by = 0 ditolak dan Ha : by # 0 diterima. |lal ini berarti
variabel suku bunga SBI berpengaruh .erhadap posisi likuiditas bank umum di
Indonesia;

2. pengujian hipotesis variabel kredit perbankan (X:), berdasarkan hasil
pengujian  diperoleh G scbesar 2481, Dengan tingkal  kepercayaan
05%(a=0,03) diperoleh ttabel sebasar 1.699 karena thiun, lebih besar dari tupe,
maka Ho @ h: — 0 ditolak dan Ha :b. £ 0 diterima. Hal ini berarti variabel
kredit perbankan berpengaruh terhadap posisi likuiditas bank umum di
lydomesia

Kriteria penerimaan Ho pada uji t untuk variabel suku bunga SBI dan kredit

perbankan dapat dilihat pada Lampiran 4

¢. Koefisien Determinasi (R7)

Berdasarkan Lampiran 5, besarnya sumbangan variabel bebas suku bunga

SBI1 dan kredit perbankan terliadap naik turunnya variabel terikat posisi likuiditas

schesar 0,872, Hal ini berarti 87.2% wvariasi perubahan posisi likviditas bank

umum di Indonesia dipengaruhi oleh suku bunga SB1 dan kredit perbankan.

4.2.3 Uji Ekonomeltrika
a.  Llji Multikelinieritas

Multikolinieritas digunakan untuk menunjukkan adanya hubungan linier
diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi. Pengujian dapat dilakukan
dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan Lampiran 6,
diperoleh nilai VIF untuk tiap-tiap variabel X Kurang dari 10 (1,045<10) vang
berarti tidak terjadi multikolonierita
b. Uji Heteroskedastisitas

Llji yang digunakan untuk mendeteksi adanya heteroskedstisitas adalah Lji
gletser. Berdasarkan Lampiran 7 , nilai probabilitas thi.,: untuk tiap-tiap variabel

X dapat dilakulkan uji heteraskedastisitas sebagai berikut:
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|, pengujian variabel suku bunga SBI térhadap gejala heteroskedastisitas.
Berdasarkan hasil penpujian pada lampiran 7 diketahui bahwa ., sebesar —
0,420 sedangkan tyh 1.697. Dengan menggunakan a=5%, maka ty., lebih
keeil dari e vang berarti variabel suku bunga SBI tidak terdapat
heteroskedastisitas:

2. pengujian variabel kredit perbankan terhadap gejala hetleroskedastisitas.
Berdasarkan hasil pengujian pada Lampiran 7 diketahui bahwa tyj,, sebesar
1638 L LOYT. Dengan menggunakan o=5%, maka tyne lebth Kecil dari
bier ¥ang berart) variabel kredit perbankan tidak terdapal heteroskedastisitas.

Pengujian model gletser terhadap pejala heteroskedastisitas pada variabel

suku bunga SBI dan kredit perbankan dapat dilihat pada |L.ampiran 8.

. L Autokarelasi

Autokorelast adalah korelasi (hubungan) vang terjadi diantara anggota-
anggota dari serangkaian pengamatan vang tersusun dalam rangkaian waktu. Uji
vang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah Uji Durbin-Watson.

Berdasarkan L.ampiran 9 diperoleh nilai statistik-d Durbin-Watson sebesar (0,571,

Nilai tersebut kurang dari dy (0,571<1.21) vakni daerah vang menyatakan adanva

autokorelasi

!'ld )

Daerah | Dacrah ke Tidak menolak 11, Daerah ke Daerah
Kritis tidakpastian tidakpastian | kritis
l'olak Tidak ada Tolak
H, olokorelasi H,
g
1] d . dy 2 (4-d; ) {4-dp) d
121 .47 2.5% 2,79

Ciambar 3: Uji Durbin - Watson

Sumber ¢ Sumodiningrat, G.1999. Pengantar Ekonometrika,

Y L T e
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lNindakan perbaikan vang dapal dilakukan terhadap model adalah

mengurangi satu sample baik dart variabel terikal maupun variabel bebas.

Untuk mengurangi variabel terikat Y dapat dilakukan pengujian scbagai berikut:
Yo=Y

untuk mengurangi variabel behas X, dapat dilakukan pengujian sebagai berikut:
Xii— X

untuk mengurangi variabel bebas X dapat dilakukan pengujian scbagi berikut:
: : ; U
Xay — pXayy, dimana untuk p =1 -

dari pengujian diatas dapat diperoleh hasil transformasi dengan nilai Durbin-
Watson berdasarkan Lampiran 10,
Berdasarkan Lampiran |1 diperoleh nilai regresi vang bari sebagai berikut :
Y = 10694227 — 202,351 X, + 0,039 X, +e

regresi diatas merupakan regresi yang layak untuk dibahas.

4.3 Pembahasan
Analisis regresi hinter berganda menghasilkan konstanta sebesar 33.786.13.

Nilai ini menjelaskan bahwa tanpa adanyva pengaruh faklor suku bunga SBI

mustipun kredit perbankan, maka posisi hikuiditas bank umum di Indonesia sebesar

Rp. 33.786.13 miliar. Likuiditas harus tetap ada karena bank umum harus dapat
menvediakan dana yang cukup untuk memenuhi kewajiban-kewajibanya setiap
saal,

Variahel suky bunga SBL (X)) memponyad  pengarsh  terhadap posisi
likuiditas Bank Umun di Indonesia antara tahun 1997.1 — 2004.1V. SB1 merupakan
salal satu altermali! penempatan kelehihan alat ikoid vang dimiliki bank umum.
Bank umum lebih memilih menempatkan dananya pada SBI ketimbang sektor
riel. dengan alasan selain penempatan pada 5Bl cukup likuid, penempatan pada
SBI tidak memiliki risiko dana tidak dapat diambil kembali {(free risk), sehingga
dengan tingkat bunga SBL vang makin tinggi bank umum akan memilih
memperbesar penempatan dananva pada SBI. dan memperkecil alat likuid vang

dimiliki (idle fienf). Kondisi tersebut sesuai dengan teori portofolio, yang

g
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menyarakan bahwa para pemodal melakukan diversifikasi dengan kata lain
mercka membentuk portofolio. Pemodal melakukan diversifikasi karcna mercka

ingin mengurangi risiko. Risiko dalam teori portofolio didefinisikan sebagai
sebagai deviasi standart tingkat keuntungan (Suad Husnan, 1999:40). Kejadian ini
diperkuat dengan hasil koelisien regresi schesar 910,12 yang berarti variabel
suku bunga SBI herpengaruh negatif terhadap posisi likuiditas bank umum di
Indonesia vang arlinya kenaikan suku bunga SBI sebesar 1% akan menyebabkan
penurunan posisi likuiditas sebesar Rp. 910,12 miliar. Hasil tersehut didukung
oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh M. Haeron (1998:35-38).

Menurut teori, kredit perbankan berpengaruh negatil terhadap posisi
likuiditas bank umum, vang didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh M. Hacron (1998: 35-38) dan Kasturi (2001:38-40). tetapi hasil penclitian
menunjukkan bahwa kredit perbankan memiliki hubungan positif dengan posisi
likuiditas bank umum di Indonesia yang ditunjukan dari hasil analisis regresi
linier berganda dengan koelisicn regresi schesar 0,06 yang berarti setiap kenaikan
kredit perbankan sebesar | miliar akan meningkatkan posisi likuiditas sebesar Rp.
(1,06 miliar atau 6 juta. Kemungkinan meningkatnya posisi likuiditas tersebut
disebabkan karena adanya pembayaran kembali kredit-kredit yang sesuai dengan
fatuby temponyva (Self Liquidity Approach) dan usaha yang pial dalam menjaga
kelancaran penerimaan bunga dari kredit vang diberikan atau dengan kata lain
meminimatkan kredit macet (Borrowers Earning Flow) (Moelyono, 1993:50). Hal
ini sesuai denga teori pinjaman komersil (Commercial Loan Theory) yang
menvatakan bahwa likuiditas schuah bank umum akan aman selama aseilnya
disimpan dalam bentuk pinjaman jangka pendek yang dapat divangkan dalam
keadaan normal.

Persamaan regresi yang dihasilkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
viriabel  suku bunpa SBE dan kreedit perbankian tdak terdapat  pejala
multikolinieritas dan heteroskedastisitas, namun variabel suku bunga SBI dan
kredit perbankan dari hasil penelitian terdapat adanya autokorelasi yakni variabel
¥, dan X, berkorelasi dengan residual Y, padahal model yang diinginkan dalam

penclitian adalah tidak terjading autokorelasi vakni variahel X, dan Xs tidak

L TP A

. NE - o

.
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berkorelasi dengan residual Y melainkan h:m}-;; berkorelasi dengan Y saja. Hal ini
dikarenakan data yanp digunakan dalam penelitian belum mencukupi, penyebab
lain bisa dikarenakan adanya sample yang juga belum mampu menjelaskan tidak
adanya autokorelasi, schingga diperlu sample vang berbeda (Gujarati, 1995:218)
sehingga dilakukan tindakan perbaikan dengan megurangi sample dan data
kemudian data yang sebelumnya ditransformasi dengan nilai Durbin-Watson.

Penclitian sehelumnya dilakukan oleh M. Haeron dengan judul *Analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat likuiditas bank umum di wilayah kerja
Bank Indonesia Jember™. Variabel bebas yang digunakan yvakni jumlah dana pihak
ketiga, tingkat bunga SBIL kurs valas, dan kredit. Hasil vang diperoleh dari
penelitian wrsebot menunjukkan adanya pengaruh nvata variabel bebas secara
bersama terhadap variabel terikatnya, dan secara parsial hanva variabel kredit saja
yang tidak berpengarub nyala werhadap variabel terikat. 1asil tersebut tidak jauh
dengan penelitian yvang dilakukan oleh Kasturi mengenai beberapa faktor vang
mempengaruhi tingkat likuiditas bank perkreditan Rakyal Syari'ah Artha Sinar
Mentari.

[Mantara variabel jumlah dana pihak ketiga, tingkat bunga SBI, kurs valas,
dan kredit terlihat hanyva variabel kredit vang sccara parsial tidak berpengaruh
nvata terhadap tingkat likuiditas bank umum di wilavah kerja KBI Jember. Hal ini
terjadi Karena perbankan masih terlalu berhati-hati dalam menyalurkan kredit
akibat banyaknya kredit macel yang terjadi sehelum dan selama krisis ckonomi
{risk averse) selain itu dalam realisasi suatu kredit, bank dapat memenuhinyva dari

secondary reserve karena pencairan kredil membutuhkan proses yang cukup lama.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulam

il

b

L.

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa:

secara bersama variabel suku bunga SBI dan kredit perbankan berpengaruh

nyata terhadap posisi likuiditas hal ini dapat dilihat dari hasil uji F yang

menunjukkan probabilitas Pyuene = Fia

pengaruh secara parsial masing-masing variabel sebagai berikut:

I, suku bunea SI3 berpengaruh sebesar —910.12 terhadap posisi likuiditas
bank umum di Indonesia dan pengaruhnya signifikan;

2. kredit perbankan berpengaruh sebesar 0,06 terhadap posisi likuiditas bank
amum di Indonesia dan pengaruhnya signifikan.

Besarnyi stmbangan variabel suku bunga SBI dan kredit perbankan terhadap

maik turunnva posisi likuiditas bank umum di Indonesia, ditunjukkan oleh nilai

koefisien determinasi (R7) yaitu sebesar 0.872. Hal ini berarti perubahan posisi

likuiditas bank umuom di Indonesia 87.2% discbabkan oleh perubahan suku

bunga ST dan kredit perbankan.

5.2 Saran

.

§

c.

Saran yung dapat diberikan dalam penelitian ini adalah:

sebaiknya Pank Umum dapat menjaga posisi likuiditas untuk mendapatkan
kepercayaan dart masyarakal yang notabene  merupakan modal - utama
perhankan dalam beroperasi, sebaiknya Bank Umum dapat menjaga posisi
likuiditas

untuk menjaga posisi likuiditas, maka suku bunga SBI tidak diturunkan atau
dinaikkan, tetapr menarik bagi bank umum dan dapat digunakan scbagai
instrumen moncter:

untuk  menjugs  posisi likuiditas, maka jumlah kredit perbankan yang
disalurkan harus dijaga supaya tidak mengganggu posisi likuidilas yang sudah

btk
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Lampiran 1 : Data Penelitian

44

Tahun Alat Likuid Suku Bunga SBI Kredit Perbankan
(Y) (Xy) (Xz)
(Miliar Rp) (Persen) {Miliar Rp)
19971 12.505 rag] 306.125
1997.11 17.495 | 10,88 328.808
1997.111 16.627 1100 368.517
19971V 17.369 10,00 378.134
1998.1 20.835 13.88 ] 476.841 |
1908 11 24.553 29,00 626.465
1998.111. 28.426 34,38 535.975
1998.1V 34.221 | 3R 487.426
1000, 15,603 37,92 166.543
199911 34.732 22,90 251.262
1999111 35.299 13,14 263.262
19991V 42075 1263 225.133
2000.1 40.131 11,02 223.235
200011 17.003 11.42 240,135
2000111 401,194 13,47 | ; 248.994
2000.1V 49.708 14,42 269.000
201 | 11631 15,21 285.375
200111 30031 16.47 106.333
2001111 42,582 17,57 304.420
2001.1V 48.983 17.63 307.594
20021 15619 16.83 302.776
2002.11 6446 | 15.16 312.018
2002.111 51.858 13.67 341.172
20021V 56.871 | 13.03 363.410
2003.1 51.761 11,69 376.141
007,11 1075 | T 9.86 30(),563
2003111 54.998 e 411.696
20031V 72.251 12,68 437.942
2004.1 : 56.107 7.38 446.589
2004.11 57.385 7.30 486.067
2004111 75.187 735 513.223
2004.1V 88033 7.36 | 553.548

Sumber daty :

Stalistik  Ekonomi Kevangan  Indonesia (SEKIE 1997 — 20035,

Beberapa Edisi.
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Lampiran 2 : Analisis Regresi Linier Berganda \E
Descriptive Statislics
Mean Std. Deviation M
Alat Likuid () A2517 00 1709608 az
Suku Bunga 5BI (X1) 15,4425 B,3648 32
Kredit Perbankan (X2} IBETT2 56 105076, 73 32
Correlations
Kredit
Suku Bunga Perbankan
Alat Likuid () SEBI (X1} (X2)
FPearson Corralation  Alat Likuid () 1.000 - 363 306
Suku Bunga SEI {X1) - 363 1.000 207
Kredit Perbankan {¥2) 306 207 1,000
Sig. (1-talled) Alat Likuid () ; 021 044
Suku Bunga 3BI {X1) 21 . 28
Kredit Perbankan (X2) D44 128 i
N Alat Likuid [Y) a2 a2 a2
Suku Bunga 58| (X1) 32 az k)
Kradit Perbankan (22) 32 32 32
Varlables Entersd/Removed”
Variables
Madel ‘ariables Entered Removed Method
1 Kredit Perbankan (X2,
Sukis Bunga SBI (X1) il Fiibes
a. All requested variables entered
b. Dependent Vanable: Alat Likuid () -
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Medal 23 R Sguare Square tha Estimate N
% Sa3 284 2H ' 14960.68 t
a, Predictors: (Constant), Kredit Parbankan (X2}, Suku Bunga SB1 (X1) B
ANOVAF
Model Sum of Squaras df Mean Sguare £ Sig.
1 Regrassion 2568722749 804 2 | 12B4851374.902 5,741 Joog®
Resldual B450835810,196 29 223521924 490
Tatal 9060558560, 000 31
a. Prediclors: (Constant), Kredit Perbankan (X2), Suku Bunga 5B (X1)
h. Dependent Varlable: Alat Likuid ()
Coefficients"
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients . !
Model B Std. Error Beta t Sig. )
1 (Constant) 33786,131 | 10221262 3305| 003
Suku Bunga SBI (X1) -910,123 328 356 - 445 2,772 010
Kradit Parbankan (X2} 0BS5S 026 | 389 2,481 19 H
a. Dependent Variable: Atat Likuid () 4

i S
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Lampiran 3 : Kriteria Penerimazin Ho Pada Uji ¥

e

N

// K
/[_Jal::r.lll lerima |EH\ Dacrah 1alak Ho
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Lampiran 4 : Kriteria Penerimaan Ho Pada Uji t

Variabel suliu hunga SBIL

Daerah tolak Ho 7

il

2772 -1.699 ; 1.690

Daerah tolak Ho
hierah terima Ho

Variabel kredit perbankan.

/
Daerah tolak Ho /

/

1,699 1,699 2481

Daerah tolak Ho
Daerah terima Yo

R OWM T TSR U U it e ————
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Lampiran 5 : Analisis Regresi Linier Berganda (Tanpa Konstanta) 48

-

Descriptive Statistics®

Root Mean
Mean® Square N
Alat Likuid (V) 43517.00 4665696 32
Suku Bunga SBI (X1) 15.4425 17.5001 32
Kredit Perbankan (X2) 366772.56 J81075.05 32

8. The observed mean is printed
b. Coefficients have been calculated through the grigin.

Correlations?

Kredit
Suku Bunga Perbankan

Alat Likuid () SBI (X1) (%2)
Std. Cross-product  Alat Likuid () 1.000 761 A28
Suku Bunga SBI (X1) 761 1.000 A76
Kredil Perbankan (X2) 928 B76 1.000
Sig. (1-tailed) Alat Likuid {Y) 00D 000
Suku Bunga SBI (X1) {000 000

Kredit F’r.‘rh.ank_g}y [KE} 000 . 000

N AlatLikud (Y3 32 ‘ 32 32
Suku Bunga SBI (X1) 32 32 32
Kredit Perbankan (X2) 32 32 32

a. Coefficlents have been calculated through the origin.

Varlables Entared/Removedt™*

Yariables
Model Variables Entered Removed Method

1 Kredit Perbankan (X2,
Suku Bunaa SBI {(X1) Enter

a, All requested variables entered.
b, Dependent Variable: Alat Likuid (%)
c. Linear Regression thraugh the Qrigin

Modeal Summary

Adiusted R Std. Error of
Maodel R R Square® Sguare the Estimate

1 8340 872 863 17258 15
a. For regression through the origin (the no-intercept model), R Square measures the

proportion of the variability in the dependent variable about the origin explained by
regression. This CANNOT be compared to R Square for models which include an intercept

b. Predictors: Kredit Perbankan (X2), Suku Bunga SBI (X1)
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Lampiran 6 : Uji Multikolinieritas 19

Variables Entersd/Removed”

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Kredit Ferbankan (X2},
Suku Bunga SBI (X1) v | Eter

a All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Alat Likuid ()

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model - Tolerance VIF
1 Suku Bunga SBI (X1) 857 1,045
Kredit Perbankan (X2) 957 1,045
a. Dependant Variable: Alat Likuid (Y)
Cosfficient Correlations?
Kradit
Perbankan Suku Bunga
Madel (X2) SBI (X1)
1 Correlations Kredit Perbankan (X2) 1,000 =207
SLJEE!_E.@E SBI{(X1) -.207 1.000
Covariances Kredit Perbankan (X2} 001 -1,778
Suku Bunga SBI (X1) -1.778 107817 920

a. Dependant Vanabie: Alat Likuid )

Collinearity Diagnostics®

‘ariance Proportions
Kredit
Suku Bunga Perbankan
Model  Dimension Eigenvalue | Condilion Index| (Constant) S8l (K1) (X2}
1 1 . 2814 1,000 008 024 009
2 148 4 357 063 A7 086
3 037 B.675 529 005 906

a. Dependent Varable:

Alat Likuid ()
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Lampiran 7 : Uji Heteroskedastisitas M T

Case Summaries

Suku Bunga SBI | Kredit Perbankan| Unstandardized
(X1} (X2} Residual Gl
1 11,48 J06125 -30685,33 J0685,33
2 10,88 228808 2771241 27712.41
3 11,00 368517 -31046,35 31046,35
4 10,00 378134 -31838,14 31838,14
5 13.88 476841 -1242.08 1242 08
<] 29,00 B26465 -23466,23 2346623
T 34 .38 935875 -8828 44 8828 44
' Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0778 006 -, 027 10335,5201

a. Predictors: {Constart) Suku Bunga SBI (X1)

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 19351789.458 1 19351789.458 181 G738
Residual 3204689253,740 30 | 106822975,125
Total 3224041043197 31

a. Predictors: (Constant), Suku Bunga SBI (X 1)
b. Dependent Variable: |e|

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients _Coefficients
Model B Std. Error Beta t _9ig.
1 (Constant) | 11562 454 3883,638 2.977 006
Suku Bunga SBI (X1) -84 455 221.921 - 077 - 426 6573

a. Dependent Variable: |e|

1 ! RE - R e — &
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Lampiran § : Uji Gejala Heteroskedastisitas

Variabel suku bunga 5B,

Daerah tolak Ho & : Daerah tolak Ho

Variahel keedil perbaimkian
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Lampiran 9 : Uji Autokorelasi

Variables Entered/Removed®

Variables
Model \ariables Entered Removed Methad
1 Kredit Perbankan (X2],
Suky Bunga SHI (X1} Entior
a. All requested variables entered
b. Dependent Variable: Alat Likuid ()

Model Summary®

Model Durbin-VWatson
1 5712

a. Predictors: (Constant), Kredit Perbankan (X2}, Suku Bunga SBI (X1}
b. Dependent Varable: %lat Likuid ()

Coafficien

ts®

95% Confidence Interval for B

Model Lower Bound | Upper Bound
1 (Constant) 12881.302 54690,960
Suku Bunga SBI (X1) -1581.687 -238,559
Kredit Perbankan {%2) 011 118

a. Dependent \ariable: Alat Likuid {

Y

Residuals Statistics®

" Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 23044 B2 G259685, 58 43517.00 8910463 32
Residual -31838,14 25047 42 -4.32E-12 14470,03 32
Std. Predicted Value -2,249 2,128 000 1.000 32
Std. Residual -2,128 1,674 000 JB67 32

a. Dependent Variable: Alat Likuid (%)

=y
(e

AT — .

e e == 2
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Lampiran 10 : Data Hasil Transformasi dengan Nilai Durbin-Watson

.,

Case Summaries

Alat Likuid | Suku Bunga Kredit
(') SBI (X1) Perbankan (X2} ¥ Trans X1 Trans X2 Trans
Ej 17495 10,88 328808 G416 678 2678 110081,688
2 16627 11,00 368517 4126,823 3,226 | 133583.684
3 17368 10,00 378134 5489,009 2,140 114828603
4 20835 13,88 476841 8424 850 68,735 206664, 257
5 245537 28,00 626465 9666,303 15,083 285762.106
5] 28428 34 38 535975 10882882 13,660 BB365,758
T 34221 38,72 487426 13910,623 14,155 104471 862
] 35603 7.8z J66543 11152.096 10,255 18277123
9 34732 22,90 251262 9283 857 -4.194 -10632,974
10 35299 13,14 263262 10482 986 -3,222 83735,31
11 42075 12,63 225133 16853.865 3,241 370323
12 40131 11,02 223235 10068.412 1,996 62377 471
13 37003 11.42 240135 8329401 3,546 80633.593
14 40154 13,47 248994 13755356 5310 Fr417.542
15 49708 14.42 269000 20989,387 4796 91083,787
16 41631 15.21 2B5375 6114,634 4,907 93174,500
17 39031 16.47 306333 8285,651 5,602 102432,563
18 47582 1757 304420 14594.351 5,802 85545,071
19 48983 17 63 307594 18558,161 5,076 90085,810
20 45619 16,83 302776 10620646 4,233 83000087
21 46446 15,16 312018 13851.225 3,135 85684,548
22 51858 13.67 341172 18672,333 2 B38 118235,139
23 56871 13,03 365410 19618,459 3,263 121642606
24 21761 11.69 376141 11126.671 2,380 115055,555
25 S3875 9,86 380583 16991,766 1,507 121810,255
26 54008 8.71 411686 16432862 1,665 132638,737
27 F2251 12 68 437942 32954.929 6,457 143785208
28 56107 7.38 446589 4483 660 -1,680 133679,441
29 57385 7.30 486067 172096 548 2,027 166979, 160
30 75187 7,35 513223 34185417 2134 165928,129
3 88033 7,26 553548 34311,889 2,108 186850,167
Total N an 3 31 31 b | 3
Mean 4377364 15,6703 J68728.94 | 14168.0844 4 35037 | 1109748122
Std. Devialion 16701,75 84712 106218,67 | 7979 30585 473640 | 55361,33872 |
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Lampiran 11
Uji Autokorelasi

Variables Entered/Removed®

Variables Variables =
Model Entered Removed Method S —
1 X2 Trans -
* Trsms3=j ol i
8. All requested varables entered
b. Dependent Variable: ¥ Trans
Model Summary®
Adjusted R | Std. Crrorof | Durbin-
Model R R Sguars Square | the Estimate Watson
i) 257 [DEE -001 | 798216457 1,357
a Predictors: (Constant). X2 Trans, X1 Trans
b, Dependent Variable ¥ Trans
ANOVA"
Sumof | |
Model Snuares df Mean Square = | Sig.
1 Regression 1.26E+#08 2 | 63030510,853 989 | 3844
Residual 1, E+09 28 | 63714951,195 |
Total 1.91E+09 30 | |
a. Predictors: (Constant), X2 Trans, X1 Trans
b. Dependent Variable: ¥ Trans
Coefficients?®
Lnstandardized | Standardized
_ Coeificients Coefficients
Model B Std. Error Bela { Sig
1 (Constant) 10694 227 3273147 | 3.267 003
X1 Trans -202,351 327,818 -120 - 617 | 542
X2 Trans 039 028 272 | 1,399 | 173
a. Dependent Variable: ¥ Trans
Residuals Statistics?
Minirmum Maximum Mean Std. Deviation | N
Predicted Value 0336 4873 | 18047 428 | 14169.084 2049 88635 | g
Residual 11766.68 17624 434 | 3 285E-12 ¥711,50360 3
Std. Predicted Value ~Z. 357 1,892 000 1,000 31
Std. Residual -1.478 2245 | 000 966 31
a. Dependent Variable: Y Trans | &

L e T L T A
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